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Resti Ana Suciati /A520110049. Media Image Series Can Improve Verbal 
Linguistic Intelligence Of Children In A Group Of Children In Kindergarten 
Pertiwi Sidowarno II Of Wonosari Klaten Academic Year 2014/2015. Thesis. 
Faculty Of Teacher Training And Education. Muhammadiyah Univercity Of 
Surakarta. June.2015 
 
The purpose of the study to improve verbal linguistic intelligence of children 
throught the medium of drawing the series on a group In Kindergarten Pertiwi 
Sidowarno II Of Wonosari Klaten Academic Year 2014/2015. This study used 
research method class. Subjec research and informants in this study were teachers 
protege funds methods of data collection is done throught observation, fields note 
and documentation. Comparative analysis techniquee that compares the ability of 
children of research results with indicators of achievement or performance. The 
study states that by using the media image throught a series of story-telling method 
can improve verbal linguistic intelligence children of a group In Kindergarten 
Pertiwi Sidowarno II Of Wonosari Klaten Academic Year 2014/2015. The increase 
in the average percentage of verbal linguistic intelligence of the child beforethe 
procedure untul the second cycle of the before cycle 43,17%,first cycle 61,07% and 
the cycle II 83,52%. The conclusion of this study is a increase of the verbal linguistic 
intelligence by using media image of story telling series at children of a group In 
Kindergarten Pertiwi Sidowarno II Of Wonosari Klaten Academic Year 2014/2015. 








Resti Ana Suciati/A520110049. MEDIA GAMBAR SERI DAPAT 
MENINGKATKAN KECERDASAN VERBAL LINGUISTIK ANAK DI TK 
PERTIWI SIDOWARNO II WONOSARI KLATEN TAHUN AJARAN 
2014/2015. Skripsi. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 
Muhammdiyah Surakarta. Juni, 2015. 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kecerdasan verbal linguistik anak 
melalui media gambar seri pada anak kelompok A TK Pertiwi Sidowarno II 
Wonosari Klaten tahun ajaran 2014/2015.Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian tindakan kelas (PTK), subjek penelitian dan informan dalam penelitian ini 
adalah guru dan anak didik kelompok A TK Pertiwi Sidowarno II Wonosari Klaten 
Tahun Ajaran 2014/2015. Metode pengumpulan data dilakukan melalui metode 
observasi,catatan lapangan dan dokumentasi. Teknik analisis komparatif yaitu 
membandingkan kemampuan anak dari hasil penelitian dengan indikator 
pencapaian/kinerja.Hasil penelitian menyatakan bahwa dengan menggunakan media 
gambar seri melalui metode bercerita dapat meningkatkan kecerdasan verbal 
linguistik anak di TK Pertiwi Sidowarno II Wonosari Klaten. Adapun peningkatan 
rata-rata prosentase kecerdasan verbal linguistk anak dari sebelum tindakan sampai 
dengan siklus II yakni Pra siklus 43,17%, Siklus I mencapai 61,07% dan siklus II 
mencapai 83,52%. Kesimpulan penelitian ini adalah adanya peningkatan terhadap 
kecerdasan verbal linguistik anak dengan menggunakan media gambar seri melalui 
metode bercerita di TK Pertiwi Sidowarno II Wonosari Klaten Tahun Ajaran 
2014/2015. 





Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya , masyarakat, bangsa dan negara.  
Sistem Pendidikan Nasional (2003) pada pasal 1 ayat (14) 
menyatakan bahwa pendidikan anak usia  dini (PAUD) adalah jenjang 
pendidikan sebelum pendidikan dasar yang merupakan upaya pembinaan 
yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia 6 (enam) tahun yang 
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dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut yang diselenggarakan pada 
jalur formal, non formal, dan informal.  
Setiap anak bersifat unik, tidak ada dua anak yang sama sekalipun 
kembar siam. Setiap anak terlahir dengan potensi yang berbeda-beda, 
memiliki kelebihan, bakat, dan minat sendiri. Ada anak yang berbakat 
menyanyi, ada pula yang berbakat menari, matematika, bahasa, dan ada pula 
yang berbakat olahraga. Kenyataannya menunjukkan bahwa setiap anak tidak 
sama, ada yang sangat cerdas, ada yang biasa saja, dan ada juga yang kurang 
cerdas. Perilaku anak juga beragam, demikian pula cara belajarnya. Oleh 
karena itu, pendidik anak usia dini perlu mengenal pembelajaran untuk anak 
yang berkebutuhan khusus. Dengan memahami kebutuhan khusus setiap anak 
diharapkan para guru mampu mengembangkan potensi anak dengan baik. 
Pendidik dituntut mampu dan mau memberikan berbagai stimulasi sesuai 
dengan potensi kecerdasan anak. Stimulasi didasarkan pada keyakinan bahwa 
setiap anak memiliki berbagai kecerdasan yang perkembangannya 
mensyaratkan stimulasi atau rangsang yang sesuai. 
Menurut teori tentang multiple intelligence menyatakan bahwa 
kecerdasan tersebar dalam berbagai bidang dan memiliki multi aspek. Teori 
tersebut juga menunjukkan bahwa manusia tidak hanya diberkahi Allah satu 
kecerdasan saja, karena kecerdasan merupakan kumpulan kepingan 
kemampuan yang ada di beragam bagian otak. Semua kepingan itu saling 
berhubungan, tidak bekerja sendiri-sendiri. Manusia diberkahi dengan 9 jenis 
kecerdasan, yaitu kecerdasan verbal/ linguistik, matematis/ logis, spasial/ 
daya barang ruang, musik, kinestetik tubuh, intrapersonal, interpersonal, 
natural dan eksistensialis. 
Perkembangan kecerdasan linguistik diajarkan agar anak memiliki 
pemahaman dan komunikasi melalui kata, lisan, tulisan yang diperlukan 
dalam kegiatan berkomunikasi dengan individu lain baik anak maupun orang 
dewasa dengan secara verbal maupun non verbal. Kemampuan berbahasa 
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anak merupakan suatu hal yang penting karena dengan berbahasa anak dapat 
berkomunikasi dengan teman dan orang-orang yang ada disekitarnya.  
Meskipun kecerdasan verbal linguistik penting bagi anak, namun 
penerapannya tidaklah mudah. Pembelajaran yang dilakukan di TK Pertiwi 
Sidowarno II Wonosari Klaten menggunakan metode klasikal untuk 
mengembangkan kecerdasan verbal linguistik anak. Dalam pembelajaran 
guru hanya menanyakan kepada anak tanpa memberi kesempatan anak untuk 
mengungkapkan pendapatnya. Sehingga anak tidak dapat mengembangkan 
kecerdasan verbal linguistiknya, misalnya saat guru menjelaskan 
pembelajaran kemudian ada anak yang menyela pembicaraan ibu guru, 
kemudian ibu guru marah pada anak itu dan merasa bahwa anak itu 
mengganggu pembelajaran. Disitulah anak tidak dapat mengembangkan 
kecerdasan verbal linguitiknya. 
Hasil observasi sementara diketahui bahwa rendahnya kecerdasan 
verbal linguistik anak di TK Pertiwi Sidowarno II dikarenakan kemampuan 
bahasa anak masih rendah, anak belum mampu menyampaikan gagasan, 
pikiran dan kehendak kepada guru dan temannya, anak masih ragu dalam 
berkomunikasi dengan teman maupun gurunya karena keterbatasan kosa kata 
dan sifat malu yang dimiliki anak. Karena sifat malu yang dimiliki anak maka 
akan sulit mengembangkan kecerdasan verbal linguistiknya karena anak 
kurang percaya diri akan kemampuan yang dimilikinya. Disamping itu guru 
belum menggunakan media yang menarik dalam pembelajaran yang 
mengembangkan kecerdasan verbal linguistik anak, hal ini dikarenakan 
keterbatasan sarana dan prasarana sehingga kecerdasan verbal linguistik anak 
belum dapat berkembang dengan baik. Dalam mengembangkan kecerdasan 
verbal linguistik ini guru sebaiknya menggunakan media yang menarik, agar 
anak lebih tertarik dalam pembelajaran. Salah satu media yang dapat 
digunakan adalah media gambar seri, media gambar seri adalah gambar yang 
berisi sebuah alur cerita yang tersusun secara berurutan. Didalam penggunaan 
media gambar seri, anak dapat melihat gambar yang menarik dan penuh 
warna. Dalam cerita anak mendapat banyak kosa kata baru, sehingga anak 
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akan menirukan guru dalam bercerita dan kosa kata anak akan meningkat. 
Sehingga anak mampu berbahasa yang baik dan lancar, dan dapat 
mengungkapkan pendapatnya kepada teman dan gurunya saat berada di kelas.  
Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk mengambil 
penelitian dengan judul “Upaya Meningkatkan Kecerdasan Verbal Linguistik 
Anak Melalui Media Gambar Seri Pada Anak Kelompok A TK Pertiwi 
Sidowarno II Wonosari Klaten Tahun Ajaran 2014/2015”. 
 Menurut Widyasari (2011: 68) berpendapat, kecerdasan vebal 
linguistik adalah kecerdasan dibidang bahasa bagaikan generator kata dan 
bahasa. Kecerdasan ini mencakup kepekaan dalam memakai struktur, arti dan 
penggunaan bahasa, serta kemampuan memanipulasi kata secara lisan atau 
tulisan.Anak yang cerdas dibidang bahasa biasanya memiliki kemampuan 
bicara lebih cepat dari anak lainnya. 
Menurut Surtikanti (2011: 50) Kata media berasal dari kata medium 
yang secara harfiah berarti “tengah”,”perantara”,”pengantar”. Bentuk jamak 
dari kata media adalah medium. Medium dapat didefinisikan sebagai 
perantara atau pengantar terjadinya komunikasi dari pengirim menuju 
penerima. 
Gambar seri diambil dari kata gambar dan seri. Menurut KBBI 
(Kamus Besar Bahasa Indonesia) gambar adalah tiruan benda, orang atau 
pandangan yang dihasilkan pada permukaan yang rata, sedangkan seri 
adalah rangkaian yang berturut-turut baik cerita, buku, peritiwa, dsb. 
Gambar seri yang digunakan dalam pembelajaran menulis karangan adalah 
rangkaian gambar yang tersusun secara kronologis. Dari rangkaian gambar 
tersebut maka akan membentuk suatu cerita yang nantinya menjadi sumber 
ide  bagi siswa untuk mengarang sesuai dengan imajinasi anak terhadap 
rangkaian gambar tersebut. 
Salah satu penelitian terdahulu yang hampir sama dilakukan oleh 
peneliti adalah Penelitian Rachmawati Nur Hidayah (2011) dalam 
skripsinya “Peningkatan  Kecerdasan Verbal Linguistik Anak Melalui 
Permainan Huruf  Punggung Berantai Di Kelompok A RA Bakti IX 
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Tohudan Colomadu Tahun Ajaran 2010/2011” menyimpulkan bahwa 
permainan huruf punggung berantai dapat meningkatkan kecerdasan verbal 
linguistik anak di kelompok A1 di RA BAKTI 1X  Tohudan mengalami 
peningkatan yang cukup bagus. 
 
B. Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan oleh peenliti adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Menurut Sanjaya (2009: 26) penelitian tindakan 
kelas adalah proses pengkajian masalah pembelajaran didalam kelas melalui 
refleksi diri dalam upaya untuk memecahkan masalah tersebut dengan cara 
melakukan berbagai tindakan yang terencana dalam situasi nyata serta 
menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan tersebut. Dalam penelitian ini 
variabel yang akan diteliti adalah upaya meningkatkan kecerdasan verbal 
linguistik anak melalui media gambar seri.  
Tempat yang digunakan sebagai penelitian adalah TK Pertiwi 
Sidowarno II Wonosari Klaten. Penelitian akan dilaksanakan pada semester 
genap yakni pada April 2015 tahun ajaran 2014 - 2015. Subjek penelitian ini 
adalah anak usia 4-5 tahun di TK Pertiwi Sidowarno II Wonosari Klaten. 
Anak sebagai pihak penerima tindakan berjumlah 11 anak, terdiri dari 6 
anak perempuan dan 5 anak laki-laki. Peneliti bertindak sebagai pemberi 
tindakan. 
Metode pengumpulan data merupakan suatu cara dalam penelitian 
untuk memperoleh keterangan sesuai apa adanya atau cara untuk 
mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data bertujuan untuk 
memudahkan memperolehkan data-data guna melengkapi data yang 
diperlukan sesuai dengan tujuan penelitian, maka digunakan metode-metode 
sebagai berikut: 
1. Observasi  





C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Berdasarkan Data yang dikumpulkan adalah data peningkatan 
kecerdasan verbal linguistik yang diperoleh dengan teknik observasi terhadap 
3  indikator dan 8 butir amatan. Tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini 
terdiri 2 siklus dengan gambaran sebagai berikut: 
a. Prasiklus 
Dalam prasiklus ini peneliti mengamati kecerdasan verbal 
linguistik pada anak dengan menggunakan instrumen penelitian. Prasiklus 
ini dilakukan pada hari Kamis, 9 April 2015. Pelaksanakan prasiklus, 
guru kelas A menyiapkan alat dan bahan untuk pembelajaran pada anak, 
guru kelas A mengkondisikan dan memimpin anak untuk melakukan 
pemanasan dan berdoa sebelum memulai pembelajaran. Peneliti 
menempatkan diri sebagai pengamat dengan berada di tempat duduk yang 
paling belakang sehingga peneliti dapat mengamati jalannya 
pembelajaran dengan seksama tanpa mengganggu pembelajaran. 
Proses pembelajaran yang diberikan guru kepada anak-anak kelas 
A sudah cukup baik, karena sudah mencantumkan lima bidang 
pengembangan dalam kegiatan pembelajaran. Namun pembelajaran guru 
dianggap masih mengalami kendala, diantaranya dalam hal mengungkap 
bahasa. Hal ini disebabkan oleh kurang efektifnya proses belajar 
mengajar guru menceritakan suatu cerita dengan tangan kosong dan 
hanya mengandalkan pada suara. Selain kurang efektifnya proses belajar 
mengajar yang menggunakan metode klasikal didukung pula dengan 
sempitnya ruangan kelas sehingga waktu guru bercerita anak asyik 
bermain sendiri, mereka ada yang berbicara dengan temanya, dan ada 
yang keluar izin ke kamar mandi atau berlarian diluar kelas . Berdasarkan 
dari pengamatan sebelum tindakan, diperoleh data hasil rata-rata 






b. Siklus I 
1) petemuan pertama 
Pada pertemuan pertama ini dilakukan pada hari rabu tanggal 15 April 
2015. Peneliti menata lingkungan sebagaimana yang tertuang dalam 
Rencana Bidang Pengembangan (RBP) dengan cerita yang berjudul 
“Penguin si lucu yang Saling Melindungi”. Pelaku tindakan pada 
pertemuan pertama siklus 1 ini adalah peneliti sedangkan guru kelas 
bertindak sebagai observer atau pengamat dalam proses kegiatan 
bercerita dengan gambar seri yang sedang berlangsung. 
Pada pukul 07.30 kegiatan awal  yaitu dengan berbaris didepan 
kelas, lalu ada seorang anak menyiapkan barisan kemudian pemimpin 
barisan mulai berhitung kemudian dilanjutkan oleh teman yang ada 
didepannya. Setelah berhitung  peneliti memberikan kegiatan motorik 
kasar yaitu bernyanyi sambil bergoyang dan tepuk tangan. Setelah anak 
melakukan motorik kasar , anak dipimpin oleh pemimpin barisan untuk 
masuk kelas. 
Setelah masuk kelas peneliti melakukan ice breaking untuk 
mengkondisikan anak agar anak dapat duduk dengan rapi dan 
membentuk setengah lingkaran setelah suasana kondusif peneliti 
mengajak anak untuk tepuk semangat dan bercakap-cakap mengenai 
kegiatan yang akan dilakukan. Anak-anak mengikuti dengan antusias 
kemudian dilanjutkan dengan pemberian kontrak pembelajaran dan anak-
anak siap untuk melaksanakanya. Peneliti mulai bertanya kepada anak 
siapa yang tau apa  yang dibawa bu Guru? Anak-anak menjawab buku 
bu. Ayo coba kita hitung sampai tiga. Satu, dua, tiga (anak-anak 
menghitung dengan semangat) ya benar sekali ibu bawa buku cerita. 
Anak-anak mulai bercerita sendiri saat melihat halaman judul buku 
cerita. Coba siapa yang tau kira-kira judul ceritanya apa ya? Ada yang 
menjawab burung, ada yang menjawab anak anjing laut dsb. Kemudian 
peneliti memberikan judul yang sebenarnya adalah “Penguin si Lucu 
yang Saling Melindungi”.  
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2) Pertemuan kedua 
Pertemuan kedua dilakukan pada hari Kamis tanggal 16 April 2015. 
Pelaksanaan pembelajaran yang kedua ini sama dengan pertemuan 
pertama dengan kegiatan berbaris dihalaman untuk melakukan kegiatan 
fisik motorik kasar selama 20 menit setelah selesai anak-anak masuk 
kedalam kelas untuk berdo’a, bernyanyi dan salam. Pukul 08.00 peneliti 
mengkondisikan anak-anak untuk duduk tepuk dan bernyanyi. Setelah 
semuanya kondusif peneliti melanjutkan kegiatan dengan sesi tanya 
jawab mengenai ini hari apa, keadaan mereka bagaimana dsb. Kegiatan 
tanya jawab selesai peneliti memberikan kontrak pembelajaran sebelum 
cerita dimulai. Anak-anak menyetujui dan mengatakan siap dengan 
penuh semangat. Di siklus pertama pertemuan kedua ini peneliti akan 
bercerita dengan judul “Belalang si Pelompat yang Handal”. diperoleh 
data hasil rata-rata indikator kinerja pada siklus I adalah 61,07%. 
 
c. Siklus II 
1) Pertemuan pertama 
Pada pertemuan pertama di siklus kedua ini dilakukan pada hari 
rabu tanggal 22 April 2015.  Peneliti menata lingkungan sebagaimana 
yang tertuang dalam Rencana Bidang Pengembangan (RBP) dengan 
cerita yang berjudul “Kelinci Teman Baruku”. Pelaku tindakan pada 
pertemuan pertama siklus 2 ini adalah peneliti sedangkan guru kelas 
bertindak sebagai observer atau pengamat dalam proses kegiatan 
bercerita dengan gambar seri yang sedang berlangsung. 
Pada pukul 07.30 kegiatan awal  yaitu dengan berbaris didepan 
kelas, lalu ada seorang anak menyiapkan barisan kemudian pemimpin 
barisan mulai berhitung kemudian dilanjutkan oleh teman yang ada 
didepannya. Setelah berhitung  peneliti memberikan kegiatan motorik 
kasar yaitu bernyanyi sambil bergoyang dan tepuk tangan. Setelah 
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anak melakukan motorik kasar , anak dipimpin oleh pemimpin barisan 
untuk masuk kelas. 
Setelah masuk kelas peneliti melakukan ice breaking untuk 
mengkondisikan anak agar anak dapat duduk dengan rapi dan 
membentuk setengah lingkaran setelah suasana kondusif peneliti 
mengajak anak untuk tepuk semangat dan bercakap-cakap mengenai 
kegiatan yang akan dilakukan. Anak-anak mengikuti dengan antusias 
kemudian dilanjutkan dengan pemberian kontrak pembelajaran dan 
anak-anak siap untuk melaksanakanya. Peneliti mulai bertanya kepada 
anak siapa yang tau apa  yang dibawa bu Guru? Anak-anak menjawab 
buku bu. Ayo coba kita hitung sampai tiga. Satu, dua, tiga (anak-anak 
menghitung dengan semangat) ya benar sekali ibu bawa buku cerita. 
Anak-anak mulai bercerita sendiri saat melihat halaman judul buku 
cerita, Kemudian peneliti memberikan judul yang sebenarnya adalah 
“Kelinci Teman Baruku”. 
2) Pertemuan Kedua 
Pertemuan kedua dilakukan pada hari Kamis tanggal 23 April 
2015. Pelaksanaan pembelajaran yang kedua ini sama dengan 
pertemuan pertama dengan kegiatan berbaris dihalaman untuk 
melakukan kegiatan fisik motorik kasar selama 20 menit setelah 
selesai anak-anak masuk kedalam kelas untuk berdo’a, bernyanyi dan 
salam. Pukul 08.00 peneliti mengkondisikan anak-anak untuk duduk 
tepuk dan bernyanyi. Setelah semuanya kondusif peneliti melanjutkan 
kegiatan dengan sesi tanya jawab mengenai ini hari apa, keadaan 
mereka bagaimana dsb. Kegiatan tanya jawab selesai peneliti 
memberikan kontrak pembelajaran sebelum cerita dimulai. Anak-anak 
menyetujui dan mengatakan siap dengan penuh semangat. Di siklus 
pertama pertemuan kedua ini peneliti akan bercerita dengan judul 
“Kerbau si Pekerja yang Ulet”. diperoleh data hasil rata-rata indikator 
kinerja pada siklus II adalah 83,52%. 
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Berdasarkan analisis dan refleksi diatas, tindakan pada siklus 
kedua ini dikatakan berhasil. Hal ini dibuktikan dengan prosentase 
kecerdasan linguistik anak yang lebih meningkat dibangingkan pada 
siklus pertama dan sudah mencapai rata-rata prosentase yang 
ditargetkan peneliti. 
Aspek Prasiklus Siklus I Siklus II 
Rata-rata peningkatan kecerdasan 
verbal linguistik 
43,17% 61,07% 83,52% 
Indikator Penelitian  ≥ 60,00% ≥ 80,00% 
 
D. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 
dua siklus dapat diketahui bahwa menggunakan media gambar seri dapat 
meningkatkan kecerdasan verbal linguistik pada anak di Kelompok A TK 
Pertiwi Sidowarno II Wonosari Klaten Tahun Ajaran 2014/2015. Hal tersebut 
dikarenakan pada siklus II pelaksanaan kegiatan anak telah terbiasa 
mendengarkan cerita dan menirukan kata, terlebih media cerita yang 
digunakan selalu berganti-ganti dalam setiap pertemuan membuat anak  lebih 
tertarik sehingga siklus II peningkatannya lebih baik dari siklus I. Adapun 
hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan prosentase kecerdasan 
verbal linguistik anak setiap siklusnya. Prosentase sebelum siklus yaitu 
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